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DAFTAR TERJIEMAH

No

Hal

Bab

Terjemah

Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Abdul Malik
menceritakan kepada kami. Keduanya berkata:
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dari Umar bin
Zaid ash-Shan’ani, bahwa ia mendengar Abu az-
Zubair, dari Jabir bin Abdullah “Bahwa Nabi Saw;
melarang dari harga kucing”. Muhammad bin Abdul
Malik berkata “(melarang) dari memakan kucing dan
memakan harganya”.

14

Orang-orang yang memakan riba, tidak berdiri
melainkan  sebagaimana berdirinya orang yang
kemasukan syetan lantaran penyakit gila. Yang
demikian itu dikarenakan sesungguhnya mereka
mengatakan bahwasanya jual beli itu sama dengan
riba, sedangkan Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Maka barangsiapa yang dating
padanya nasihat dari tuhannya lalu ia berhenti maka
baginya apa yang telah lewat dan urusannya kepada
Allah. Barangsiapa kembali maka merekalah penghuni
neraka abadi di dalamnya.

15

Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian
memakan harta-hartamu dengan batil kecuali menjadi
perdagangan dengan saling merelakan darimu. Jangan
kalian bunuh diri kalian. Sesungguhnya Allah maha
penyayang dengan kalian.

15

Dari rifaah bin rafi’ ra bahwa nabi saw ditanya :
pekerjaan apa yang paling baik? Beliau bersabda setiap
pekerjaan Iki-laki dengan tangannya dan jual beli yang
baik. Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan disahihkan oleh
al-Hakim.

15

Ishag menceritakan kepadaku (ia berkata); Hibban
mengabarkan kepada kami (ia berkata); Syu’bah
menceritakan kepada kami (ia berkata); Qatadah
berkata; mengabarkan kepadaku dari Shalih Abil
Khalil, dari Abdullah bin al-Harts, dimarfu’ kepada al-
Hakim bin Hizam Ra: Rasulullah Saw bersabda : dua
orang pembeli bagi mereka khiyar sebelum berpisah
jika keduanya jujur dan menjelaskan, maka diberkahi
pada jual bei keduanya. Jika mereka menyembunyikan
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dan berdusta perkataannya hilanglah berkah jual beli
keduanya. (H.R. al-Bukhari).

33

Ali bin Hajar dan Ali bin Kharsyam menceritakan
kepada kami (keduanya berkata): Isa bin Yunus
memberitakan kepada kami dari al-A’masy, dari Abu
Sufyan, dari Jabir yang berkata: Nabi Saw telah
melarang dari harga (jual beli) Anjing dan Kucing.

33

Hisyam bin Ammar telah menceritakan kepada kami
(ia berkata): al-Walid bin Maslamah memberitakan
kepada kami; Ibn Luhai’ah telah memberitakan kepada
kami, dari Abu az-Zubair, dari Jabir yang berkata:
Rasulullah Saw telah melarang dari harga (jual beli)
Kucing.

34

Al-Husain bin Mahdi telah menceritakan kepada kami
(ia berkata): Abdurrazzaqg memberitakan kepada kami;
Umar bin Zaid ash-Sha’ani, dari Abu az-Zubair, dari
Jabir yang berkata: Rasulullah Saw telah melarang dari
memakan Kucing dan memakan harga (jual beli) nya.

34

Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Abdul Malik
menceritakan kepada kami (keduanya berkata):
Abdurrazzag memberitakan kepada kami; Umar bin
Zaid ash-Sha’ani; bahwa ia mendengar Abu az-Zubair,
dari Jabir; bahwa Nabi Saw telah melarang dari harga
(jual beli) Kucing. Berkata (Muhammad) bin Abdul
Malik ; (beliau melarang memakan) dari memakan
harga (jual beli) nya.

10

34

Abdullah (putra Ahmad bin Hanbal) menceritakan
kepada kami (berkata): Ayahku dan Yahya bin Ma’in
telah mencetakan kepadaku (keduanya berkata);
Abdurrazzag menceritakan kepada kami; Umar bin
Zaid ash-Sha’ani menceritakan kepada kami; bahwa ia
mendengar Abu az-Zubair al-Makki, dari Jabir; bahwa
Nabi Saw telah melarang dari harga (jual beli) Kucing.

11

34

Abdullah (putra Ahmad bin Hanbal) menceritakan
kepada kami (berkata): Ayahku telah mencetakan
kepadaku (ia berkata); Musa telah menceritakan
kepada kami (ia berkata); Ibnu Luhai’ah telah
menceritakan kepada kami, dari Abu az-Zubair, dari
Jabir; bahwa Nabi Saw telah melarang dari harga (jual
beli) Sinnawr dan ia adalah al-Qiththu (kucing).

12

34

Abdullah menceritakan kepada kami (berkata): Ayahku
telah menceritakan kepada kami (berkata); Hasan telah
menceritakan kepada kami (berkata); Ibnu Luhai’ah
telah menceritakan kepada kami (ia berkata); Abu az-
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Zubair telah menceritakan kepada kami (berkata); Aku
bertanya kepada Jabir tentang harga (jual beli) kucing,
maka Jabir berkata; saya mendengar Rasulullah Saw
melarang hal itu.

13

35

Ibrahim bin al-Hasan al-Migsami telah mengabarkan
kepadaku seraya berkata; Hajjaj bin Muhammad telah
menceritakan kepada kami; dari Hammad bin Salamah,
dari Abu al-Zubair, dari Jabir: bahwa Rasulullah Saw
telah melarang dari harga (jual beli) Kucing dan
Anjing kecuali Anjing buruan.

14

35

Ibrahim bin al-Hasan (berkata); Hajjaj bin Muhammad
telah menberitakan kepada kami (ia berkata); dari
Hammad bin Salamah, dari Abu al-Zubair, dari Jabir
ibn Abdullah : bahwa Rasulullah Saw telah melarang
dari harga (jual beli) Kucing dan Anjing kecuali
Anjing buruan.

15

35

Salamah bin Syabib telah menceritakan kepadaku (ia
berkata) ; al-Hasan ibn A’yan telah menceritakan
kepada kami (berkata); Ma’qil telah menceritakan
kepadaku (ia berkata) ; dari Abu az-Zubair (ia berkata);
Aku bertanya kepada Jabir tentang harga (jual beli)
Anjing dan Kucing, maka Jabir berkata; nabi Saw
melarang hal itu.

16

35

Abu Ali yakni al-Husain bin Muhammad ar-Rudbari
telah mengabarkan kepada kami (ia berkata) ; Abu
Hatim yakni muhammad ibn Isa ibn Muhammad ar-
Razi telah menceritakan kepada kami (berkata); Ishaq
ibn Ibrahim telah mengabarkan kepada kami; dari
Abdurrazzaq, dari Umar ibn Zaid ash-Shan’ani (ia
berkata) ; Abu az-Zubair telah mengabarkan kepadaku;
bahwa ia mendengar Jabir ibn Abdullah mengatakan;
Rasulullah Saw telah melarang dari memakan Kucing
dan memakan harga (jual beli) nya.

17

36

Abu Muhammad ibn Sha’id telah mengabarkan kepada
kami (ia berkata) ; Sa’ad ibn Abdullah ibn Abdul
Hakam telah menceritakan kepada kami (berkata);
Wahbullah ibn Rasyid Abu Zar’ah al-Hajari telah
mengabarkan kepada kami (ia berkata); Hayat ibn
Syuraih telah menceritakan kepada kami (berkata) ;
Khair ibn Na’im al-Khadhrami telah menceritakan
kpada kami (ia berkata) ; dari Abu az-Zubair; dari Jabir
ibn Abdullah; bahwa nabi Saw telah melarang dari
harga (jual beli) Sinnawr, yakni al-hirrah (kucing).

18

49

Dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik meriwayatkan:
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"Pada suatu hari Abu Qatadah berada di dalam rumah,
lalu saya menyediakan baginya seember air untuk
dijadikan sebagai air wudhu. Kemudian datang seekor
kucing dan ia menjilat air tersebut. Abu Qatadah
membiarkan saja kucing itu menjilati air dari wadah
tersebut. "Kabshah melanjutkan kata-katanya,” Abu
Qatadah perasan yang saya memandang kepadanya,
lalu dia bertanya, apakah kamu merasa aneh wahai
anak saudaraku? "Saya menjawab,"” Ya ". Abu Qatadah
menjelaskan,” Rasulullah saw pernah bersabda |,
"Sesungguhnya kucing itu tidak najis karena ia adalah
binatang yang berkeliaran di sekeliling kamu."

19

49

Dari Aisyah, ia berkata: "Aku dan Rasulullah saw
mengambil wudhu dari bekas air yang sama yang
merupakan bekas air yang dijilat kucing sebelum itu."”

20

50

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw
bersabda: "Kucing tidak memutuskan (kekhusyukan)
shalat karena sesungguhnya ia adalah dari perhiasan
rumah."”

21

50

Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah saw bersabda:
"Seorang wanita diazab karena seekor kucing. Disegel
kucing itu sampai mati. Karena perbuatannya itu, Allah
memasukkannya ke dalam neraka. Kucing itu dikurung
tanpa diberi makan dan minum dan tidak pula
dilepaskan kucing itu untuk memakan hama yang
berada di bumi. "

22

51

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw, sesungguhnya
beliau bersabda: "Basuhlah bekas kamu jika itu dijilat
oleh anjing sebanyak tujuh kali, awalnya atau akhirnya
dengan tanah. Dan jika mantan kamu dijilat kucing
maka basuhlah itu sekali. "

23

51

Dari Anas bin Malik, ia berkata: "Rasulullah saw
keluar ke bumi Madinah yang dinamakan tempat
tersebut Bathan. Maka Rasulullah saw bersabda:
"Wahai Anas, tuangkan bagiku air untuk berwudhu.”
Maka aku menungkan air untuk beliau Ketika
Rasulullah saw selesai menggada hajatnya, beliau
mendekati sebuah wadah air. Tiba-tiba datang seekor
kucing kemudian ia menjilat air dalam wadah tersebut.
Maka Rasulullah saw menunggu sampai kucing
tersebut hingga ia selesai minum air. Kemudian aku
bertanya kepada beliau (berkenaan kucing tersebut),
maka beliau menjawab: "Wahai Anas, sesungguhnya
kucing itu adalah antara perhiasan rumah, itu tidak
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mencemari sesuatu dan tidak pula menajiskannya."

24

56

Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah saw telah melarang
memakan kucing dan memakan hasil jual belinya”.




